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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Dakwah Tokoh Agama dalam 

Meningkatkan Keislaman Umat di Lakitan Tengah Kabupaten Pesisir Selatan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Strategi sentimental (Al-Manhaj Al-'Athifi) dilakukan melalui pendekatan yang 

lembut, pemberian nasihat, komunikasi secara personal, kesabaran, serta menjaga 

hubungan baik dengan masyarakat. Secara faktual, tokoh agama tidak langsung 

menyalahkan masyarakat ketika menemukan kesalahan dalam persoalan 

keagamaan, tetapi memberikan arahan dengan bahasa yang sederhana dan 

dilakukan secara pribadi apabila menyangkut masalah tertentu. Pendekatan 

tersebut membuat masyarakat lebih terbuka menerima nasihat dan tidak merasa 

dipermalukan. 

2. Strategi rasional (Al-Manhaj Al-'Aqli) dilakukan dengan memberikan penjelasan 

berdasarkan Al-Qur'an, hadis, dan pemahaman keagamaan mengenai persoalan 

yang dihadapi masyarakat. Secara faktual, tokoh agama memberikan penjelasan 

mengenai hubungan adat dan syariat, penggunaan kemenyan, pernikahan sesuku, 

serta ritual tolak bala. Masyarakat diarahkan agar tidak hanya mengikuti kebiasaan 

yang telah diwariskan, tetapi memahami terlebih dahulu dasar dan ketentuannya 
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dalam ajaran Islam. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan pemahaman 

masyarakat dalam menyikapi persoalan keagamaan. 

3. Strategi indrawi (Al-Manhaj Al-Hissi) dilakukan melalui tindakan dan kegiatan 

dakwah secara langsung, seperti pengajian, ceramah, wirid, kegiatan masjid, 

pembelajaran Al-Qur'an, bimbingan ibadah, serta keteladanan tokoh agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Secara faktual, kegiatan tersebut menjadi sarana bagi 

masyarakat untuk memperoleh bimbingan agama secara langsung dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Strategi Sentimental (Al-Manhaj Al-‘Athifi) Tokoh agama di Lakitan Tengah 

diharapkan terus meningkatkan pendekatan dakwah yang lembut, penuh 

nasihat, kesabaran, dan komunikasi personal kepada masyarakat. Pendekatan 

yang menyentuh hati perlu dipertahankan agar masyarakat merasa dihargai, 

terbuka, dan lebih mudah menerima pesan-pesan dakwah. 

2. Strategi Rasional (Al-Manhaj Al-‘Aqli) Tokoh agama diharapkan lebih 

meningkatkan pemberian pemahaman keagamaan melalui penjelasan yang 

logis dan berdasarkan ajaran Islam. Terutama dalam menghadapi kebiasaan 

dan tradisi masyarakat, masyarakat perlu diberikan penjelasan mengenai 

hubungan antara adat dan syariat sehingga mereka dapat memahami dan 
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mempertimbangkan suatu kebiasaan berdasarkan ajaran Islam, bukan hanya 

mengikutinya karena kebiasaan. 

3. Strategi Indrawi (Al-Manhaj Al-Hissi) Tokoh agama diharapkan lebih 

memperbanyak kegiatan dakwah yang dapat dilihat dan dipraktikkan secara 

langsung oleh masyarakat, seperti pengajian, ceramah, wirid, pembelajaran Al-

Qur’an, bimbingan ibadah, kegiatan masjid, serta memberikan keteladanan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya 

memahami ajaran Islam secara teori, tetapi juga mampu mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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